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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak peran Kepala Rumah
Sakit TK II Putri Hijau Medan dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Masalah difokuskan pada pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan pasien
dan penerapan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi. Guna mendekati
masalah ini dipergunakan acuan teori dari metodologi kualitatif deskriptif
dengan alat ukur skala likert. Data-data dikumpulkan melalui wawancara
dengan Kepala Rumah Sakit, Kepala Bagian Keperawatan, dan 15 pegawali,
serta melalui sumber sekunder seperti catatan lapangan, memo, naskah,
gambar, dokumen pribadi, dan dokumen resmi, kemudian dianalisis secara
kualitatif. Kajian ini menyimpulkan bahwa peran Kepala Rumah Sakit
memiliki dampak positif pada peningkatan kinerja pegawai, tercermin dari
hasil Survei Kepuasan Pasien yang menunjukkan peningkatan tingkat
kepuasan pada triwulan pertama tahun 2021, tingkat kepuasan mencapai
83,20%, 82,50%, dan 85,20%, sedangkan pada triwulan kedua mencapai
84,60%, 83,80%, dan 84,80%. Triwulan ketiga menunjukkan angka 84,30%,
83,80%, dan 85,60%, dan pada triwulan keempat mencapai 84,30%, 85,70%,
dan 85,60%. Pada semester pertama tahun 2022, tingkat kepuasan mencapai
86,20%, dan meningkat menjadi 87,6% pada semester kedua tahun yang
sama. Selain itu, implementasi Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi telah
berjalan sejak tahun 2020, gerakan ini menunjukkan komitmen untuk
menciptakan lingkungan kerja yang bersih dan transparan.

Kata Kunci : Peranan; Kinerja Pegawai; Kepemimpinan

Kata Kunci : Peranan, Kinerja Pegawai, Kepemimpinan
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rumah Sakit Tk II Putri Hijau Medan sebagai organisasi yang bergerak
dibidang jasa khususnya pemberian jasa pada pasien, pemberian pelayanan
keperawatan secara professional merupakan bagian integral dari pelayanan
kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan. Dalam memberikan
pelayanan profesionalnya, rumah sakit khusunya perawat dituntut untuk
memiliki akuntabilitas sesuai dengan kewenangannya. Untuk mencapai
pelayanan keperawatan yang berkualitas, pelayanan keperawatan harus
dilaksanakan sesuai dengan pedoman asuhan keperawatan dan standar
operasional prosedur (SOP).

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas - aktivitas sebuah
kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan. Dalam pengertian lain
kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan seseorang yang
menduduki  jabatan sebagai pimpinan satuan kerja  untuk
mempengaruhi,membimbing,atau  mengarahkan orang lain, terutama
bawahannya, untuk berfikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga melalui
perilaku yang positif ia memberikan sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan
organisasi. Seorang pemimpin dalam suatu organisasi memainkan peranan yang
sangat penting tidak hanya secara internal, akan tetapi juga dalam menghadapi
berbagai pihak diluar organisasi, yang dimana organisasi yang bersangkutan
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan organisasi dalam mncapai suatu
tujuan.

Kinerja pegawai pada dasarnya terbentuk setelah pegawai merasa
adanya kepuasan, karena kebutuhannya terpenuhi dengan kata lain apabila
kebutuhan pegawai belum terpenuhi sebagaimana mestinya maka kepuasan
kerja tidak akan tercapai, dan pada hakikatnya kinerja pegawai akan sulit
terbentuk. Setiap orang yang bekerja digerakan oleh suatu motif. Motif pada
dasarnya bersumber pertama-tama berbagai kebutuhan dasar individu atau
dapat dikatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seorang untuk bekerja giat

dalam pekerjaanya tergantung dari hubungan timbal balik antar apa yang
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diinginkan atau dibutuhkan dari hasil pekerjaan tersebut dan seberapa besar
keyakinan organisasi akan memberikan kepuasan bagi keinginannya sebagai
imbalan atas usaha yang dilakukannya. Dampak motivasi yang diinginkan
pimpinan dari pegawai ( bawahan ) sangat dipengaruhi penilaian pegawai atas
nilai ( valensi ) yang diharapkan berupa hasil baik langsung maupun hasil
sekunder yang dinikmati karena melakukan perilaku yang ditentukan dan
kuatnya pengharapan bahwa perilaku tersebut akan benar - benar merealisasikan
hasil pada pelayanan publik tersebut.

Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang
memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat Indonesia dan semakin banyak pula tenaga kesehatan yang
harus disediakan oleh rumah sakit agar tercapainya pelayanan kesehatan yang
memuaskan (Yani, 2008). Salah satu pelayanan tersebut adalah pelayanan para
pegawai. Pelayanan para pegawai merupakan suatu faktor penentu bagi mutu
pelayanan dan citra rumah sakit di mata masyarakat. Melihat begitu luas dan
kompleksnya tugas dan fungsi pegawai di rumah sakit, maka rumah sakit
membutuhkan sumber daya yang profesional dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi yang menjadi tanggung jawab pegawai dalam melayani pasien
(Sitorus, 2006).

Profesionalisme dalam pelayanan para pegawai dapat dicapai dengan
mengoptimalkan peran dan fungsi pegawai. Salah satu cara untuk dapat
mengoptimalkan hal tersebut adalah dengan kinerja peningkatan kinerja tidak
dapat terwujud apabila tidak ada pengelolaan kinerja atau manajemen yang baik,
yang dapat mendorong upaya—upaya institusi untuk meningkatkan kinerja

(Pangastuti, 2008).

Upaya untuk meningkatkan pelayanan para pegawai di rumah sakit
yaitu dengan memberikan motivasi kepada para pegawai rumah sakit. Pegawai
yang termotivasi akan menghasilkan penampilan kerja yang baik (Potter &
Perry, 2005). Dalam penelitian tersebut yang dapat dijadikan sebuah
permasalahan adalah  bagaimana seorang pimpinan dan pegawai
memperlihatkan peran yang baik, seorang pimpinan harus bertanggung jawab

dalam membimbing dan mengarahkan pegawainya, dan peran sebagai seorang
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pegawai harus bekerjasama dalam menciptakan kinerja yang baik, bahkan
banyak pegawai yang memiliki kinerja yang rendah atau semakin menurun
walaupun telah banyak memiliki pengalaman kerja dan lembaga pun telah
banyak melakukan pelatihan maupun pengembangan terhadap sumber daya
manusianya, untuk dapat meningkatkan kemampuan kerja pegawainya. Kinerja
pegawai yang rendah akan menjadi sutau permasalahan bagi sebuah organisasi
atau lembaga, karena kinerja yang dihasilkan pegawai tidak sesuai dengan yang
diharapkan oleh organisasi.

Rumah sakit merupakan sebuah organisasi yang besar, untuk
menjalankan kepemimpinan di organisasi yang besar diperlukan pemikiran dan
tindakan yang besar pula serta kebijakan dan keputusan yang matang, bukanlah
perkara mudah menjalankan hal tersebut dan bagaimana seseorang dikatakan
menjadi pemimpin yang berhasil dalam melaksanakan tugasnya dan bagaimana
metode yang sebaiknya digunakan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang
pemimpin khususnya di Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan.

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti menentukan benang merah
bahwa model kepemimpinan akan memengaruhi kinerja pegawai salah satunya
dengan cara memberi motivasi antarpegawai, dalam penelitian ini akan melibat
bagaimana pimpinan Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan menerapkan gaya

kepemimpinannya untuk meningkatkan kinerja pegawai Rumah Sakit.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Peranan Kepala Rumah Sakit Dalam Meningkatkan Kinerja

Pegawai Di Rumah Sakit Putri Hijau Medan?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana Peranan Kepala Rumah Sakit Dalam

Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Rumah Sakit Putri Hijau Medan.

1.4 Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu. Demikian

pula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
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1. Manfaat Akademis
Dalam melakukan penelitian ini merupakan suatu hal yang bermanfaat
bagi penulis karena penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat
dibangku perkuliahan dan dituangkan dalam suatu karya ilmiah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua
kalangan yang terkait dan menambah khazanah kepustakaan di FISIP
UMA khususnya prodi Administrasi Publik.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi

rumah sakit dalam meningkatkan kinerja pegawai.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Peranan

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, peranan adalah sesuatu
yang menjadi bagian atau memegang pimpinan terutama dalam terjadinya suatu
hal atau peristiwa. Menurut Soejono Soekanto dalam buku yang berjudul
Sosiologi suatu pengantar (2012:212), menjelaskan pengertian peranan
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu
peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan
ilmu pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu
tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan
atau kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana dengan kedudukan, peranan juga
mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyali macam-macam peranan yang
berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa
peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan -
kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya.

Peranan adalah suatu rangkaian prilaku yang teratur, yang ditimbulkan
karena suatu jabatan tertentu, atau karena adanya suatu kantor yang mudah
dikenal. Kepribadian seseorang barangkali juga amat mempengaruhi bagaimana
peranan harus dijalankan. Peranan timbul karena seseorang memahami bahwa
ia bekerja tidak sendirian. Mempunyai lingkungan, yang setiap saat diperlukan
untuk berinteraksi. Lingkungan itu luas dan beraneka macam, dan masing-
masing akan mempunyai lingkungan yang berlainan. Tetapi peranan yang harus
dimainkan pada hakekatnya tidak ada perbedaan Miftah Thoha (2012:10).

Menurut Mintzberg dalam buku Pengantar Manajemen Dan buku
Kepemimpinan Dalam Manajemen yang di tulis oleh Siswanto dan Miftah
Thoha (2012: 21 dan 12), ada tiga peran yang dilakukan pemimpin dalam

organisasi yaitu:

1) Peran antarperibadi (Interpersonal Role), dalam peranan antar pribadi,

atasan harus bertindak sebagai tokoh, sebagai pemimpin dan sebagai
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penghubung agar organisasi yang dikelolahnya berjalan dengan lancar.
Peranan ini oleh Mintzberg dibagi atas tiga peranan yang merupakan
perincian lebih lanjut dari peranan antarpribadi ini. Tiga peranan ini
dijelaskan sebagai berikut:

a) Peranan sebagai tokoh (Figurehead), yakni suatu
peranan yang dilakukan untuk mewakili organisasi yang
dipimpinnya didalam setiap kesempatan dan persoalan
yang timbul secara formal.

b) Peranan sebagai pemimpin (Leader), dalam peranan ini
atasan bertindak sebagai pemimpin. la melakukan
hubungan interpersonal dengan yang dipimpin, dengan
melakukan  fungsi-fungsi  pokoknya  diantaranya
pemimpin, memotifasi, mengembangkan, dan
mengendalikan.

¢) Peranan sebagai pejabat perantara (Liaison Manager),
disini atasan melakukan peranan yang berinteraksi
dengan teman sejawat, staf, dan orang-orang yang
berada diluar organisasinya, untuk mendapatkan

informasi.

2) Peranan yang berhubungan dengan informasi (/nformational Role),

peranan interpersonal diatas meletakkan atasan pada posisi yang unik
dalam hal mendapatkan informasi. Peranan interpersonal diatas
Mintzberg merancang peranan kedua yakni yang berhubungan dengan
informasi ini. Peranan itu terdiri dari peranan-peranan sebagai berikut:
A. Peran pemantau (Monitor), peranan ini mengidentifikasikan seorang
atasan sebagai penerima dan mengumpulkan informasi. Adapun
informasi yang diterima oleh atasan ini dapat dikelompokkan atas

lima kategori berikut :

1) Internal operations, yakni informasi mengenai
kemajuan pelaksanaan pekerjaan didalam organisasi, dan semua
peristiwa yang ada hubungannya dengan pelaksanaan pekerjaan

tersebut.
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2) Peristiwa-peristiwa diluar organisasi (external events),
informasi jenis ini diterima oleh atasan dari luar organisasi,
misalnya informasi dari langganan, hubungan-hubungan pribadi,
pesaing- pesaing, asosiasi-asosiasi dan semua informasi
mengenai perubahan atau perkembangan ekonomi, politik, dan
teknologi, yang semuanya itu amat bermanfaat bagi organisasi.

3) Informasi dari hasil analisis, semua analisis dan
laporan mengenai berbagai isu yang berasal dari bermacam-
macam sumber sangat bermanfaat bagi atasan untuk diketahui.

4) Buah pikiran dan kecenderungan, atasan memerlukan
suatu sasaran untuk mengembangkan suatu pengertian atas
kecenderungan-kecenderungan yang tumbuh dalam masyarakat,
dan mempelajari tentang ide-ide atau buah pikiran yang baru.

5) Tekanan-tekanan, atasan perlu juga mengetahui
informasi yang ditimbulkan dari tekanan-tekanan dari pihak-
pihak tertentu.

B. Sebagai diseminator, peranan ini melibatkan atasan untuk menagani
proses transmisi dari informasi-informasi kedalam organisasi yang
dipimpinnya.

C. Sebagai juru bicara (Spokesman), peranan ini dimainkan manajer

untuk menyampaikan informasi keluar lingkungan organisasinya.

Menurut David Berry (2003:105), mendefenisikan peranan sebagai harapan-
harapan yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial
tertentu. Harapan - harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-norma
sosial dan oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan itu ditentukan oleh
norma- norma didalam masyarakat. Dalam peranan itu terdapat dua harapan
yaitu harapan yang dimiliki oleh si pemegang peran terhadap masyarakat atau
terhadap orang yang menjalankan peranannya atau kewajiban - kewajibannya.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa peran adalah prilaku yang

ditunjukkan oleh seseorang karena kewajibannya dari jabatan atau pekerjaannya.
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Menurut Veitzal Rivai (2004: 148), peranan diartikan sebagai perilaku yang
diatur dan diharapkan seseorang dalam posisi tertentu. Selanjutnya menurut Ali
(2000: 148) peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian yang memegang
pimpinan yang terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kedudukan seseorang
dalam suatu hierarki organisasi, semakin sedikit keterampilan teknis yang
diperlukan. Sebaliknya, semkin rendah kedudukan seseorang dalam suatu
hierarki organisasi, semakin penting keterampilan teknis yang diperlukan,
Siswanto (2012:21).

Menurut Soejono Soekanto (2012:213) peranan mencakup dalam tiga hal
yaitu

1. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan- peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan. Norma-norma tersebut secara sosial di kenal
ada empat meliputi :

a) Cara (usage), lebih menonjol di dalam hubungan antar
individu dalam masyarakat. Suatu penyimpangan terhadapnya
tak akan mengakibatkan hukuman yang berat, akan tetapi hanya
sekedar celaan dari individu yang dihubunginya.

b) Kebiasaan (folkways), sebagai perbuatan yang
berulang-ulang dalam bentuk yang sama merupakan bukti bahwa
orang banyak menyukai perbuatan tersebut.

c) Tata kelakuan (mores), merupakan cerminan sifat-
sifat yang hidup dari kelompok manusia yang dilaksanakan
sebagai alat pengawas, secara sadar maupun tidak sadar, oleh
masyarakat terhadap anggota-anggotanya.

d) Adat istiadat (custom), merupakan tata kelakuan yang
kekal serta kuat integrasinya dengan pola - pola perilaku
masyarakat dapat meningkatkan kekuatan mengikatnya menjadi

custom atau adat istiadat. Soejono Soekanto (2012:174).
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2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai prilaku individu yang penting
bagi struktur sosial masyarakat.
Perilaku individu adalah aktivitas seorang atasan dalam perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan pengendalian untuk mengambil

keputusan tentang kecocokan antar individu, tugas pekerjaan dan efektivitas.

2.2 Kinerja Pegawai
2.2.1 Pengertian Kinerja Pegawai
Setiap perusahaan apapun selalu berupaya agar pegawai terlibat dalam
bentuk kinerja setinggi mungkin untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.
Kinerja karyawan merupakan suatu kriteria untuk mengukur kemauan suatu
kegiatan suatu perusahaan.

Menurut Irianto dalam Sutrisno (2010:171) mengemukakan kinerja
pegawai adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas.
Menurut Moeheriono (2014 :95) menyatakan banwa kinerja atau performence
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian melaksanakan suatu
program kegiatan dan kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan

misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

Kinerja perawat merupakan masalah yang sangat penting untuk dikaji
dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.
Kinerja yang baik merupakan jembatan dalam menjawab jaminan akan kualitas
pelayanan kesehatan yang diberikan tehadap pasien. Dapat disimpulkan bahwa
kinerja ialah suatu prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaanya, sesuai dengan standar kriteria yang ditetapkan dalam
pekerjaanya itu. Kinerja yang baik atau tinggi dapat membantu organisasi
mendapatkan keuntungan, begitu juga sebaliknya jika kinerja turun maka dapat
kerugian organisasi. Kinerja menjadi rendah jika diselesaikan pada waktu yang
tepat atau tidak melampaui batas waktu yang disediakan.

Menurut Edison (2018:190) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang

mengacu dan di ukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau
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kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Suntoro
(2013:212) kinerja (performence) adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara ilegal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
dan etika.

Kinerja pegawai merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. Pada dasarnya kinerja
pegawai merupakan sesuatu yang bersifat individual, karena setiap pegawai
mempunyai tingkat kemampuan dan produktivitas yang berbeda dalam
mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pegawai
dapat dikatakan mempunyai kinerja yang tinggi yaitu jika pegawai tersebut
mempunyai dan memercayai akan integritas, karakteristik, dan kemampuan.

Dari defenisi diatas dapat dikemukakan bahwa kinerja merupakan suatu
konsep yang menunjukkan adanya kaitan antara hasil satuan waktu yang

dibutuhkan untuk menghasikan kinerja pegawai yang meningkat.

2.2.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Pegawai
Menurut Mathis (2012:191), faktor - faktor yang memengaruhi kinerja
individu tenaga kerja yaitu :

a) Faktor kemampuan: secara psikolog, kemampuan (ability) pegawai
terdiri atas kemampuan potensi (IQ) dan kemampun realita (pendidikan).
Oleh karena itu pegawai perluh dapat ditempakan pada pekerjaan yang
sesuai dengan kehliannya.

b) Faktor motivasi : faktor ini terbentuk dari sifat (attitude) seorang
pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi
yang menggerakkan pegawai kearah pencapaian tujuan kerja.

c) Faktor dukungan yang diterima : kondisi dimana pegawai mendapat
dukungan dari atasan, atas apa yang dikerjakannya. Hal ini merupakan
pendorong semangat dalam pegawai untuk mencapai tujuan kerja.

d) Faktor keberadaan: pekerjaan yang mereka lakukan adalah kondisi
dimana keberadaan kerja pegawai cukup memadai untuk mendorong

pegawai mencapi tujuan kerja.
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€) Faktor hubungan: mereka dengan organisasi merupakan situasi
dimana adanya hubungan yang baik antara pegawai dengan atasannya,
antara pegawai dengan atasan. Hal ini terpancar terhadap budaya

organisasi yang dimiliki budaya tersebut.

2.2.3 Indikator Kinerja
Menurut Miner dalam Sutrisno (2010:172) menyatahkan bahwa
indikator kinerja adalah sebagai berikut :
a) Kualitas yang dihasilkan menjelaskan kesalahan pegawai, waktu, dan
ketepatan dalam melakukan pekerjaan.
b) Kuantitas yang dihasilkan berapa nilai pelayanan jasa yang dihasilkan
oleh pegawai.
¢) Waktu kerja, menjelaskan berapa jumlah absen keterlambatan pegawai
serta masa kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut.
d) Kerjasama, menerangkan bagaimana budaya organisasi dalam
organisasi, bagaimana individu pegawai dalam membantu atau

menghambat usaha dari teman sekerjanya.

2.2.4 Tujuan Penilaian Kinerja

Sinambela (2012) mengemukakan bahwa salah satu permasalah pokok
yang ditemui oleh perusahaan dalam menilai kinerja pegawai adalah tujuan
rangkap (dual purpose) dari penilaian kinerja. Di satu pihak, perusahaan
memerlukan evaluasi yang objektif dari kinerja masa lalu individu dalam
membuat keputusan - keputusan bagian SDM, sedangkan dipihak lain,
perusahaan membutuhkan alat-alat agar memampukan manager membantu
individu-individu meningkatkan kinerja mereka, merencanakan pekerjaan
mendatang, mengembangkan keahlian-keahlian dan kemampuan-kemampuan
bagi pertumbuhan karir dan mempererat kualitas hubungan mereka sebagai
manajer dan pegawai.
2.2.5 Komponen Kinerja

Komponen dari kinerja meliputi jumlah kegiatan, tanggung jawab, kerja
sama dan kedisiplinan (Nur Hidayah, 2013). Evaluasi terhadap kinerja perawat

dapat dilakukan dengan menilai berbagai hal yang berkaitan dengan pekerjaan
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yang dilakukan perawat yaitu. Kualitas pekerjaan yang dilakuakan, tanggung
jawab, kecepatan/ ketepatan dalam bekerja hubungan dengan staf lain/ kerja
sama, kehadiran/ kedisiplinan. (Agus Kuntoro 2010: 120).

a. Jumlah Kegiatan

Kegiatan adalah sejumlah tugas yang dibebankan kepada seseorang
sesuai dengan kemampuannya. Selain itu kegiatan terdiri dari banyaknya
aktivitas penting meliputi bagaiman kegiatan tindakan keperawatan langsung,
kegiatan keperawatan tidak langsung dan kegiatan pengajaran dilaksanakan

secara efektif dan efesien untuk sejumlah pasien.

b. Tanggung Jawab

Menurut Ilyas, bahwa tanggung jawab merupakan kesanggupan seorang
personal dalam melaksanakan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan
baik, tepat waktu, serta berani mengambil resiko untuk keputusan yang dibuat
atau tindakan yang dilakukan.

c. Kerja Sama

Kerja sama merupakan kemampuan mental untuk seseorang personel
untuk dapat bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas yang
ditentukan.

d. Kedisiplinan

Disiplin adalah pelatthan pikiran dan sikap untuk mampu
mengendalikan diri melaksanakan kebiasaan-kebiasaan untuk mentaati
peraturan yang berlaku. dengan demikian disiplin merupakan alat yang dapat
dijadikan sebagai pengendali diri, dan dapat dijadikan salah satu indikator yang
berhubungan dengan kinerja perawat pelaksana.

2.2.6 Penilaian Kinerja

Salah satu persoalan penting dalam pengelolaan sumber daya manusia
dalam organisasi, perusahaan atau instansi adalah menilai kinerja karyawan
atau pegawai. Penilaian kinerja dikatakan penting Mengingat melalui penilaian
kinerja dapat diketahui seberapa tepat pegawai telah menjalankan fungsinya.
Ketepatan pegawai dalam menjalankan fungsinya akan sangat berpengaruh

terhadap pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu, hasil
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penilaian kinerja pegawai akan memberikan informasi penting dalam proses

pengembangan pegawai.

Menurut Cummings dan Schwab seperti dikutip Marwansyah dan
Mukaram, bahwa penilaian kinerja pegawai pada umumnya memiliki dua
fungsi sebagai berikut :

1. Fungsi summative : fungsi ini biasanya berhubungan dengan rencana
pengambilan keputusan yang bersifat administratif.

2. Fungsi formative : fungsi ini berkaitan dengan rencana untuk
meningkatkan keterampilan pegawai dan memfasilitasi keinginan pegawai
untuk meningkatkan kemampuan mereka.

Penilaian kinerja merupakan alat yang paling dapat dipercaya oleh
manajer perawat dalam mengontrol sumber daya manusia dan produktivitas.
Proses penilaian kinerja dapat digunakan secara efektif dalam mengarahkan
perilaku pegawai, dalam rangka menghasilkan jasa keperawatan dalam kualitas
dan volume yang tinggi. Perawat manajer dapat menggunakan proses operasional
kinerja untuk mengatur arah kerja dalam memilih, melatih, membimbing
perencanaan Kkarier, serta memberi penghargaan kepada perawat yang
berkompeten (Nursalam, 2012: 56).

Pengukuran kinerja juga dapat dilakukan melalui beberapa penilaian
antara lain:

a) Kualitas kerja, merupakan tingkat dimana hasil akhir yang
dicapai mendekati sempurna dalam arti memenuhi tujuan
yang diharapkan oleh perusahaan/organisasi.

b) Kuantitas kerja, merupakan jumlah yang dihasilkan yang
dinyatakan dalam istilah sejumlah unit kerja ataupun
merupakan jumlah siklus aktivitas yang dihasilkan.

c¢) Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas di
selesaikannya pekerjaan tersebut pada waktu awal yang di

inginkan.

d) Sikap, merupakan hal-hal yang berkaitan dengan sikap yang

menunjukkan seberapa jauh tanggung jawab terhadap
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pelaksanaan pekerjaan, serta tingkat kemampuan seseorang
untuk bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya.

e) Efektifitas, tingkat pengetahuan sumber daya organisasi

dimana dengan maksud menaikkan keuangan.

2.2.7 Prinsip-Prinsip Penilaian Kinerja

Menurut Gillies (dalam Nursalam 2010: 78), untuk mengevaluasi bawahan

se€cara

tepat dan adil, manajer sebaiknya mengamati prinsip tertentu sebagai

berikut :

a)

b)

Evaluasi pekerjaan sebaiknya didasarkan pada standar pelaksanaan kerja,
dan orientasi tingkah laku untuk posisi yang ditempati. Karena deskripsi
dan standar pelaksanaan kerja disajikan ke pegawai selama masa
orientasi sebagai tujuan yang harus diusahakan, pelaksanaan kerja
sebaiknya dievaluasi berkenaan dengan sasaran- sasaran yang sama.
Sampel tingkah laku perawat yang cukup representatif sebainya diamati
dalam rangka evaluasi pelaksanaan kerjanya. Perhatian harus diberikan
untuk mengevaluasi tingkah laku umum atau tingkah laku konsistensi,
serta guna menghindari hal - hal yang tidak diinginkan.

Perawat sebaiknya diberi salinan deskripsi kerjanya. Standar pelaksanan
kerja, dan bentuk evaluasi untuk peninjauan ulang sebelum pertemuan
evaluasi dari kerangka kerja yang sama.

Didalam menuliskan penilaian pelaksanan kerja pegawai, manajer
sebaiknya menunjukkan segi-segi di mana pelaksanaan kerja itu bisa
memuaskan dan perbaikan apa yang diperlukan. Sehingga supervisor
sebaiknya merujuk kepada contoh- contoh khusus mengenai tingkah
laku yang memuaskan maupun yang tidak memuaskan, supaya dapat
menjelaskan dasar-dasar komentar yang bersifat positif.

Jika diperlukan manajer sebaiknya, menjelaskan area mana yang akan
diprioritaskan, seiring dengan usaha perawat untuk meningkatkan
pelaksnaan kerja.

Pertemuan evaluasi sebaiknya dilakukan pada waktu yang cocok bagi

perawat dan manajer, dan diskusi evaluasi sebaiknya dilakukan dalam
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waktu yang cukup bagi keduanya.

g) Baik laporan evaluasi maupun pertemuan sebaiknya disusun dengan
terencana, sehingga perawat tidak merasa kalau pelaksanan kerjanya
sedang. Seorang pegawai dapat bertahan dari kecaman seorang manajer
yang menunjukkan pertimbangan atas perasaannya, serta menawarkan
bantuan untuk meningkatkan pelaksanaan kerjanya.

2.3 Kerangka Konseptual

Permasalahan dalam penelitian ini

I i : T diharapk
adalah banyak pegawai Rumah Teori yang digunakan emuan yang diharapkan

adalah apakah peranan

Sakit TK II Putri Hijau Medan 1) Pengertian peranan menurut Kepala Rumah Sakit dalam
memiliki kinerja yang rendah dan| Soejono Soekanto (Sosiologi; meningkatkan kinerja
produktifias menurun meskipun| Suatu Pengantar, 2012: 212)

pegawai Rumah Sakit TK II

memiliki  pengalaman  kerja, Putri Hijau Medan ?:

rumah sakit juga sudah melakukan|
pelatihan kepada pegawai Rumabhl
Sakit TK II Putri Hijau Medan.

2.4 Kajian Pustaka

Adapun penelitian terdahulu yang meneliti variabel yang sama dengan

penulis lakukan antara lain adalah :

A. Nuryanti Samosir,dkk (Pengaruh Peran Kepemimpinan Kepala Ruang
Rawat Inap Terhadap Kinerja Perawat Dengan Burnout Sebagai
Variabel Mediasi Di Rumah Sakit Kanker, Indonesian Journal of Nursing
Health Science, hal 68-76, 2021) menunjukkan hasil bahwa peran
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat (p <0,05)
dan burnout bukan merupakan variabel mediasi. Besar pengaruh peran
kepemimpinan secara langsung (0.274) lebih besar dibandingkan dengan
besar pengaruh melalui variabel mediasi (0.034), sehingga dapat
disimpulkan bahwa burnout bukan merupakan variabel mediasi peran
kepemimpinan kepala ruang rawat inap terhadap kinerja. Perlu adanya
upaya pencegahan dan peningkatan komunikasi antara kepala ruangan
dan staff, kegiatan refreshing, bimbingan kerohanian untuk memperkuat
psikologis perawat, pencatatan yang sistematis, pelatihan caring

pelayanan pada pasian dan freatment untuk menurunkan kejenuhan
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rutinitas kerja.

B. Suardi (Peran Pimpinan Rumah Sakit Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai Di Rumah Sakit Aji Batara Agung Samboja Kabupaten Kutai
Kartanegara, eJournal Ilmu Pemerintahan; 2014) menunjukkan
pimpinan Rumah Sakit sudah melaksanakan sepenuhnya sesuai dengan
perannya sebagai seorang pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai,
Adapun peran yang dilaksanakan oleh pimpinan Rumah Sakit yaitu
membimbing dan mengarahkan pegawai, menggerakan pegawai untuk
mengikuti jejaknya serta bertanggungjawab. Hanya saja sebagaian
pegawai belum melaksanakan tugasnya dengan disiplin. Dalam hal ini
pegawai perlu meningkatkan kinerjanya sebagai seorang pegawai,
Adapun yang perlu ditingkatkan dari pegawai adalah kualitas, kuantitas
dan penyelesaian pekerjaan.

C. Alfi Hidayati, (Pengaruh Peran Kepemimpinan Kepala Ruangan Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perawat Di Ruangan Rawat Inap
Rumah Sakit Palang Merah Indonesia Bogor, 2016) menunjukkan secara
empiris bahwa 1) Peran Kepemimpinan berpengaruh secara langsung,
positif dan signifikan baik terhadap motivasi kerja maupun kinegh
perawat. 2) Peran kepemimpinan berpengaruh secara langsung, positif
dan signifikan baik terhadap kinerja perawat 3). Motivasi Kerja
berpengaruh secara langsung, positif dan signifikan baik terhadap kinerja
perawat 4). Peran Kepemimpinan berpengaruh secara tidak langsung,
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat melalui motivasi kerja.
Hasil pengujian hipotesis tersebut pada dasarnya berimplikasi bahwa
peran kepemimpinan kepala ruangan dapat meningkatkan motivasi kerzja}l
perawat serta kinerja perawat dapat menjadi lebih baik. Saran bagi
Rumah Sakit Palang Merah Indonesia bogor adalah dengan memberikan
pelatihan rutin kepada setiap kepala ruangan untuk meningkatkan peran

kepemimpinan dan motivasi kerja perawat.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 Tipe Penelitian

Dalam penelitian yang akan peneliti buat menggunakan pendekatan
deskriptif — kualitatif dengan judul penelitian nya adalah “Peranan Kepala
Rumah Sakit Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Rumah Sakit Putri
Hijau Medan.”

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa “Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitin yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau
enterpretetif, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan wawancara, wawancara mendalam, dokumentasi), data
yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan,
mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis”.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
sebagai menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan
data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini bermaksud sebagai pencatatan peristiwa
atau karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi penelitian.
Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan berdasarkan cara-cara tertentu.
3.2.1 Wawancara (interview)

Wawancara (interview), yaitu kegiatan tanya jawab untuk memperoleh
informasi atau data. Wawancara dapat dilakukan secara: open-ended (peneliti
bertanya kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa dan
opini mereka mengenai peristiwa yang ada), terfokus (responden
diwawancarai dalam waktu yang pendek), dan terstruktur (menggunakan

pertanyaan yang terstruktur) (Widodo: 2018).
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3.2.2 Wawancara Mendalam (indepth interview)
Wawancara mendalam (indepth interview) merupakan metode
pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif.
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, pewawancara, dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan
wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara

mendalam (indepth interview), adapun wawancara mendalam dilakukan ke :

Subjek Keterangan Sifat Jumlah
Kolonel Ckm Kepala Rumah Narasumber 1 orang
dr.Mhd Irsan Sakit Tk.II Putri Utama

Basyroel, Hijau Medan
SP.KK-
FINSDV,M.H
Mompang Kepala Bagian Narasumber 1 orang
Harahap, S.Kep Keperawatan Kunci
Pegawai Narasumber 15 orang
Tambahan

Adapun data pegawai Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan yang

menjadi narasumber pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Nama Jabatan Unit Organisasi Lokasi Unit
Kiki Pratama | Terampil - Bidan |UD TNI AD | AJENDAM I BB
Sari Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)
Loy Nike | Terampil-Bidan |UD TNI AD | AJENDAMI BB
Ompusunggu Rumkit TK 1I
Putri Hijau
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Medan (Tenaga
Kesehatan)

Maria Ulpa

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Maya Susanti BR

Tarigan

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Nindia Dini

Prihatiningrum

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Noppita
Anggraini

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Nuri Desviyanti

Pulungan

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Purnama Malau

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB
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Ririn Rubihadlan

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Rita Rama Yanti

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Sally
Agustyaningsih

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Santa Ulina

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Tri Ervina Br

Tarigan

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Wilda

Ramadhani

Terampil - Bidan

UD TNI AD
Rumkit TK 1I
Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

AJENDAM I BB

Dedy Supriyatna

Terampil - Bidan

UD TNI AD

Rumkit TK 1II

AJENDAM I BB
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Putri Hijau
Medan (Tenaga
Kesehatan)

3.2.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh melalui
dokumen - dokumen berupa foto, laporan penelitian, dan lain-lain (Sadiah,
2015: 88). Jadi pada tahap dokumentasi, peneliti berupaya mengumpulkan
dokumen-dokumen berupa foto ataupun data - data lama yang dapat digunakan
sebagai penguat penelitian berdasarkan dokumentasi tersebut.
3.3 Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data maka dilakukan suatu analisis yang
merupakan hal terpenting dalam metode ilmiah yang berguna untuk
memecahkan masalah. Analisis data meliputi kegiatan meringkas data yang
telah dikumpulkan menjadi suatu jumlah yang dapat dikelolah.

Data — data yang diperoleh peneliti, selanjutnya akan dianalisis
menggunakan teknik analisis data yang akan dilakukan menggunakan versi
Miles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya
jenuh. Aktivitasnya meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display) dan penarikan kesimpulan. (Sugiyono: 2017)

3.3.1 Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan mempermudah dalam
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

3.3.2 Penyajian data (data display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif yang paling sering digunakan adalah
dengan teks bersifat naratif dan dirancang guna menggabungkan informasi yang

tersusun sehingga mudah dipahami.
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3.3.3 Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan saat mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel, dengan demikian kesimpulan mungkin
dapat menjawab rumusan masalah tetapi mungkin juga tidak karena dalam
penelitian kualitatif rumusan masalah masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

Dengan menggunakan metode ini seluruh kemungkinan yang
didapatkan di lapangan dapat dijelaskan dan dijabarkan secara umum serta luas.
Hal ini dilakukan terlebih dahulu untuk menganalisa fakta dilapangan sehingga
akan memberikan jawaban terhadap Bagaimana Peranan Kepala Rumah Sakit

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Rumah Sakit Putri Hijau Medan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah :

Kepala rumah sakit memiliki peran penting dalam peningkatan kinerja
pegawai rumah sakit. Upaya yang dapat dilakukan oleh Kepala Rumah Sakit TK
II Putri hijau Medan dalam peningkatan kinerja pegawai berkaitan dengan peran
dan tugasnya sebagai pemimpin adalah menjalankan fungsi monitor atau
pengawasan terhadap kinerja pegawai secara berkala, berkomitmen dalam
kompetensi setiap pegawai, menciptakan budaya kerja yang aman dan suasana
pendidikan berkelanjutan dengan keilmuan medis yang tepat, dan meningkatkan
rasa percaya diri pegawai dengan memberikan punishment dan berencana

memberikan reward
5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran dari

penelitian ini adalah :
1. Penulis berharap kepada Kepala Rumah Sakit TK II Putri hijau Medan dan
Kepala Bagian Keperawatan untuk dapat menjaga pengimplementasian upaya
dalam meningkatkan kinerja pegawai Rumah Sakit TK II Putri hijau Medan.
2. Penulis juga memberikan masukan yaitu melakukan pembaruan data
survey untuk tahun 2023 dan tahun 2024, survey pasien yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai yaitu dengan mengimplementasikan

manajemen Rumah Sakit TK II Putri hijau Medan dengan tepat.
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LAMPIRAN I
PEDOMAN WAWANCARA
I. Pedomanl Wawancara dengan Kepala Rumah Sakit TK II Putri Hijau

1. Siapa pihak yang bertugas dan berwenang dalam melakukan penilaian dan

pengawasan terhadap kinerja pegawai di RS TK II Putri Hijau Medan?

2. Apa saja kriteria atau indikator dalam penilaian kinerja pegawai?

3. Seberapa sering penilaian terhadap kinerja pegawai dilakukan?

4. Bagaimana bapak/ibu melakukan proses penilaian terhadap kinerjapegawai?

5. Apa tindakan yang dilakukan oleh kepala rumah sakit/kepala bagian

keperawatan jika terdapat kinerja pegawai yang buruk atau tidak sesuai dengan

kriteria yang telah ditentukan?

6. Apakah terdapat reward sebagai bentuk pencapaian kinerja pegawai yangbaik?

Jika ada, dalam bentuk apakah reward yang diberikan kepada pegawai tersebut?

7. Bagaimana kepala rumah sakit/kepala bagian keperawatan memberikan
motivasi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai?
8. Apa saja rencana yang dilakukan oleh kepala rumah sakit/kepala bagian

keperawatan sebagai upaya untuk mengembangkan pegawai kedepannya?
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I1. Pedoman Wawancara dengan Kepala Bagian Keperawatan
1. Siapa pihak yang bertugas dan berwenang dalam melakukan penilaian dan
pengawasan terhadap kinerja pegawai di RS TK II Putri Hijau Medan?
2. Apa saja kriteria atau indikator dalam penilaian kinerja pegawai?
3. Seberapa sering penilaian terhadap kinerja pegawai dilakukan?
4. Bagaimana bapak/ibu melakukan proses penilaian terhadap kinerja pegawai?
5. Apa tindakan yang dilakukan oleh kepala rumah sakit/kepala
bagiankeperawatan jika terdapat kinerja pegawai yang buruk atau tidak sesuai

dengankriteria yang telah ditentukan?

6. Apakah terdapat reward sebagai bentuk pencapaian kinerja pegawai yang baik?

Jika ada, dalam bentuk apakah reward yang diberikan kepada pegawai tersebut?

7. Bagaimana kepala rumah sakit/kepala bagian keperawatan memberikan

motivasi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai?

8. Apa saja rencana yang dilakukan oleh kepala rumah sakit/kepala bagian

keperawatan sebagai upaya untuk mengembangkan pegawai kedepannya?
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ITI. Pedoman Wawancara dengan Pegawai Rumah Sakit Putri Hijau
1. Apakah terdapat pelatihan kinerja oleh rumah sakit ini? Jika ada,
bagaimanapendapat bapak/ibu terhadap pelatihan yang dilakukan?

2. Apa saja kriteria atau indikator yang ditetapkan dalampenilaian kinerja pegawai

di rumah sakit ini?

3. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan teguran karena kinerja yang buruk?

4.Apa bentuk teguran yang diberikan oleh pihak rumah sakit terhadap kinerja
bapak/ibu?

5. Apakah proses evaluasi yang dilakukan selama ini telah baik menurut bapak/ibu?

6. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan reward karena kinerja yang baik atau

memuaskan?

8. Apa bentuk reward yang diberikan oleh pihak rumah sakit terhadap kinerja
bapak/ibu?

9. Apakah kepala rumah sakit/kepala bagian keperawatan sering memberikan

motivasi untuk meningkatkan kinerja bapak/ibu?

8. Menurut bapak/ibu, apa saja faktor yang dapat meningkatkan atau memotivasi

kinerja bapak/ibu di rumah sakit ini?
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LAMPIRAN II
DATA PENELITIAN
UNIVERSITAS MEDAN AREA
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 68 Document Accepted 26/12/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/12/24



Prima Akbar - Peranan Kepala Rumah Sakit dalam Meningkatkan....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 69

Document Accepted 26/12/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/12/24



Prima Akbar - Peranan Kepala Rumah Sakit dalam Meningkatkan....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 70

Document Accepted 26/12/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/12/24





